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ABSTRAK 

Merek digunakan di dalam perdagangan untuk memberikan identitas terhadap suatu 

produk. Merek juga memiliki fungsi sebagai jaminan mutu atas suatu produk. Dalam 

praktiknya banyak pelanggaran merek yang terjadi, terutama terhadap merek-merek terkenal 

atau yang mcmiliki reputasi yang baik di masyarakat, yaitu penggunaan nama Pertamini oleh 

penjual BBM eceran yang memiliki kemiripan nama dengan merek terdaftar perusahaan 

minyak milik Negara yaitu Pertamina. Pertamini adalah pelaku usaha BBM eceran yang 

menggunakan alat pompa layaknya Stasiun Pengisian Bahan bakar Umum. Selain itu 

penggunaan nama Pertamini dapat dikatakan sebagai perbuatan curang di dalam persaingan 

usaha, karena penggunaan nama Pertamini dapat dikatakan sebagai perbuatan membonceng 

reputasi dari Merek Terdaftar. 

Penulis menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Hal ini dikarenakan penulis 

hendak mengkaji pemasalahan kemiripan nama dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Selain itu penulis juga melakukan 

pengumpulan data lapangan berupa wawancara kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

permasalahan yang penulis angkat guna mendukung analisis yang akan dilakukan penulis 

mengenai Pelanggaran merek yang dilakukan oleh Pertamini, pihak yang dapat dimintakan 

pertanggung jawaban terkait pelanggaran merek yang dilakukan Pertamini dan upaya hukum 

yang dapat dilakukan oleh PT. Petiamina selaku pemegang hak atas merek. 

Berdasarkan pada Jatar belakang dan metode penelitian yang penulis tentukan terebut, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa penggunaan nama Pertamini yang dilakukan oleh penjual 

BBM eceran dapat dianggap sebagai pelanggaran merek karena telah melanggar Pasal 21 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis karena 

memiliki persamaan pada pokoknya dengan Merek Terdaftar milik PT. Petiamina. Pihak 

yang dapat dimintakan petianggung jawabannya terkait pelanggaran merek tersebut adalah 

penjual BBM eceran yang menggunakan nama Pertamina serta penyalur atau agen alat 

pampa pertamini tersebut. Upaya hukum yang dapat dilakukan PT. Pertamina selaku 

pemegang hak atas merek Pertamina adalah dapat melakukan gugatan secara perdata dan 

tuntutan secara pidana kepada penjual BBM eceran yang menggunakan nama Pertamini dan 

penyalur atau agen Pertarnini. 
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BABI ( ·.' 
PENDAHULUAN ( 

A. Latar Belakang 

Fenomena baru terjadi dalam dunia perdagangan Bahan Bakar 

Minyak atau yang disebut BBM beberapa tahun terakhir ini.Tidak 

menjangkaunya Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum atau yang disebut 

SPBU serta perilaku masyarakat yang ingin segalanya mudah dijangkau 

menjadikan lahan usaha tersendiri bagi beberapa pihak yang 

memanfaatkan kondisi tersebut dengan menjadi pedagang BBM eceran. 

Pada mulanya pedagang BBM eceran menjual BBM dengan cara 

menggunakan botol-botol yang sudah ditakar sekitar 1 liter. Saat ini mulai 

beralih, pedagang BBM eceran yang pada awalnya menggunakan botol, 

kini sudah menggunakan alat-alat pompa bensin sederhana hingga canggih 

layaknya seperti di SPBU. 

Saat ini banyak pedagang BBM eceran yang menggunakan nama 

Pertamini. Alat pompa yang digunakan oleh Pertamini memiliki tangki 

cadangan berupa drum yang berkapasitas 200-210 liter yang ditanam di 

bawah dinding beton. Bahan bakar dari tangki akan dipompa masuk ke 

tangki ukur berkapasitas lima liter yang dilengkapi dengan batas tera per 

liter. Bahan bakar tersebut dimasukan ke dalam tangki kendaraan bermotor 

dengan menggunakan selang dengan nozzle sebagaimana SPBU Pertamina 

pada umumnya. 1 Barga untuk alat Pertamini ini sekitar 6,5 juta Rupiah 

untuk yang manual, sedangkan untuk yang digital sekitar 15-17 juta 

Rupiah.2Hal tersebut sesuai dengan yang ditemukan oleh penulis di 

lapangan. 

Pertamini pada awalnya hanya menjual BBM dengan jenis 

premium akan tetapi sekarang banyak juga Pertamini yang menjual BBM 

1https :/ /metro/ogitega/.wordpress.com/2015/09/16/Pertamini-ini-kata-bph-migas-Pertamina­
dan-kementerian-perdagangan/, diakses pada tanggal 4 Juni 2016. 
2http :/ /www .skelat.com/ 1361/Perta mini-usa h a-ba ru-ya ng-m enja m u r-a pa-ta ngga pan­
Pertamina/, diakses pada tanggal 4 juni 2016 

1 



dengan Jems pertalite hingga pertamax. Dahulu penjual BBM 

menggunakan botol tidak memiliki nama khusus layaknya Pertamini. 

Bukan hanya namanya yang sama, melainkan tagline beserta logo yang 

digunakan Pertamini memiliki kemiripan. Tagline yang digunakan 

Pertamina adalah Pasti Pas dengan Logo berbentuk alat pompa bensin 

yang memiliki tangan dan mengangkat ibu jarinya, sedangkan yang 

digunakan oleh Pertamini adalah pasti puas dengan Logo yang sama 

seperti yang digunakan Pertamina. Walaupun memiliki nama, Tagline 

serta logo yang mirip dengan Pertamina, tetapi Pertamini bukan 

merupakan bagian dari PT. Pertamina. Menurut Vice President Corporate 

Communication Pertamina, Wianda Pusponegoro mengatakan, "penjual 

BBM eceran tersebut termasuk Pertamini bukan menjadi kegiatan bisnis 

Pertamina." Kegiatan bisnis yang termasuk dalam bagian resmi PT. 

Pertamina adalah Stasiun Pengisian Bahan Bakar UtT'.um (SPBU), Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Nelayan (SPBN), dan Agen Premium dan Minyak 

Solar (APMS).3 

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa Pertamini yang dikenal di 

masyarakat sekarang bukanlah bagian dari kegiatan bisnis Pertamina. 

Nama Pertamina sendiri telah di daftarkan sebagai merek aleh PT. 

Pertamina dengan nomor pendaftaran 1 03 1 79 yang berakhir pada tahun 

2015 dan kemudian mengajukan perpanjangan merek pada 28 Juni 2016 

dengan nomor permohonan D0020 16031568 dan diumumkan pada tanggal 

10 Agustus 2016 dan tanggal pendaftaran pada tanggal 23 November 2016 

dengan nomor pendaftaran 523043.4 Pada dasarnya Merek sendiri sangat 

berperan penting di dalam bidang ekonomi dan perdagangan. Merek 

berperan penting untuk kelancaran dan peningkatan perdagangan suatu 

produk barang atau jasa. Merek dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

akan tanda pengenal atau daya pembeda yang penting dan merupakan 

jaminan ata::; kualitas produk atau jasa tersebut. Selain itu merek juga dapat 

3http://bisnis.liputan6.com/read/2298956/Pertamina-tak-bisa-tindak-Pertamini diakses pada 
tanggal4juni2016 
4Lihat http://e-statushki.dgip.go.id, diakses pada tanggal 20Desember 20 I() 
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mencegah terjadinya persaingan usaha tidak sehat. Dengan adanya merek, 

produk barang atau jasa sejenis dapat dibedakan asal muasalnya, 

kualitasnya serta keterjaminan bahwa produk itu original. 5 

Merek sendiri adalah sesuatu yang ditempelkan atau dilekatkan 

pada suatu produk, tetapi merek bukan produk ih1 sendiri. Serineb li 

setelah membeli produk, konsumen tidak menikmati merek atas produk 

tersebut. Merek hanya akan menimbulkan kepuasan tersendiri bagi 

konsumennya. Seseorang akan tertarik atau tidak tertarik mengkonsumsi 

suatu produk hanya karena adanya merek produk terse but. 6 

Permasalahan yang timbul dari adanya Pertamini ini cukup banyak, 

dimulai dari merek dagang, keamanan, dan perlindungan terhadap 

konsumen. Di dalam penulisan ilmiah ini, penulis hanya akan membahas 

satu permasalahan yaitu penggunaan nama Pertamini. Menurut Vice 

President Corporate Communication PT. Pertamina Wianda Pusponegoro 

mengungkapkan keberadaan Pe1iamini yang ada dipinggir jalan secara 

hukum, illegal dan tidak memenuhi standar keamanan.7 

Menurut Vice President Corporate Communication PT. Pertamina, 

Wianda Pusponegoro, penggunaan nama Pertamini oleh penjual BBM 

eceran memberikan kesan negatif kepada Pertamina, pasalnya masyarakat 

akan berfikir Pertamini mcrupakan bagian dari kegiatan usaha Pertamina, 

padahal tidak ada hubungannya sama sekali. 8 Selain itu Wianda 

Pusponegoro mengatakan Pertamina telah melayangkan surat kepada 

Direktorat Je11deral Kekayaan Intelektual Kementerian Hukum dan HAM 

yang berisi larangan penggunaan nama Pertamini dan menolak 

pendaftaran merek atas nama Pertamini jika ada yang mendaftarkan. 9 PT. 

5 H. Ok. Saidin, ASPEK HUKUM HAK KEKA Y AAN INTELEKTUAL, 329 (Rajawali Pers, 
Cetakan ke-8, Bandung, 2013) 
6 Id, him 331 
7 http://finance.detik.com/read/20 15/08/20/174908/29969 58/1 034/awas-penjual-bensin-Pcrtamini­
bisa-dipenjara-6-tahun, diakses pada tanggal 4 juni 2016 
8http://bisnis.liputan6.com/read/2494882/Pertamina-adukan-penjual-Pertamini-ke-kemenkumham, 
diakses pada tanggal 2 juli 2016 
9 ld 
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Pertamina sendiri telah melaporkan Pertamini kepada pihak kepolisian 

karena ada beberapa yang dilanggar oleh Pertamini menurut PT. 

Pertamina, dimulai dari legalitasnya hingga pelanggaran terhadap 

Mereknya dan PT. Pertamina berharap pihak kepolisian dapat menindak 

dan menertibkan Pertamini, karena PT. Pertamina sendiri tidak dapat 

menindak langsung Pertamini. 10 

Di Kota Bandung diperkirakan sudah menJamur penjual BBM 

eceran dengan menggunakan nama Pertamini, karena menurut pengamatan 

penulis telah ditemukan beberapa kios Pertamini di daerah Sarijadi, 

Antapaini dan Cicadas, Kota Bandung. Pertamini ini biasanya ditemui di 

wilayah-wilayah yang jauh dari SPBU resmi milik Pertamina. Penulis juga 

menemukan perbedaan harga antara BBM yang dijual di Pertamini dengan 

yang ada di SPBU resmi milik Pertamina, misalnya untuk BBM dengan 

jenis Pertamax dan Pertalite memiliki perbedaan harga sekitar Rp.1 000,00 

(seribu rupiah)hingga Rp. 2000,00 (dua ribu rupiah).' 1 

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Pasal 1 butir 1 

tentang Merek terdapat pengertian mengenai merek yaitu : 

"Merek adalah tanda ;rang dapat ditampilkan secara grafis berupa 
gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan wama, dalam 
bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram, 
a tau kombinasi dari 2 ( dua) a tau lebih unsur tersebut untuk 
membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau 
badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. ". 

Nama Petiamina dapat dikatakan sebagai merek jika melihat pada 

pengertian merek yang tercantum pada Pasal 1 butir 1 Undang-Undang 

Merek. Dengan terdaftarnya nama Pertamina sebagai merek maka nama 

Pctiamina menjadi hak eksklusif milik PT. Pertamina, hal tersebut sesuai 

dengan Pasal 1 butir 5 Undang-Undang Merek, yaitu: 

10 Di dapat melalui penelitian penulis kePT. Pertamina Jakarta 
11 Hasil penelitian yang dilakukan penulis kepada beberapa penjual Pertamini 
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"Hak atas Merek adalah hak ekskusif yang diberikan oleh Negara 
kepada pemilik Merek yang terdaftar untuk jangka waktu tertentu 
dengan menggunakan sendiri merek tersebut atau memberikan izin 
kepada pihak lain untuk menggunakannya." 

Penggunaan nama Pertamini terindikasi melanggar Undang­

Undang Merek karcna mcmiliki pcrsamaan puda pokoknya dengan nama 

Pertamina. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Pasal 21 

tentang merek tercantum ketentuan mengenai penggunaan merek yang 

memiliki persamaan dengan merek terdaftar yang sama pada pokoknya 

atau keseluruhannya tanpa hak milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa 

sejenis yang diproduksi danlatau diperdagangkan. 

Selain itu dengan digunakannya nama pertamini dapat dianggap 

sebagai pemboncengan reputasi yang dilakukan oleh pihak yang 

menggunakan nama pertamini kepada merek terdaftar Pertamina karena 

pertamina diangga memiliki reputasi yang baik dalam menjalankan 

usahanya dan juga produk yang diperdagangkannya. Selain pemboncengan 

reputasi, kemiripan nama dagang dengan merek yang sudah terdaftar 

adalah penyesatan kepada konsumen terhadap suatu merek. Misalnya 

adalah konsumen akan berfikir bahwa Pertamini adalah bagian dari 

kegiatan usaha Pertamina karena adanya kemiripan nama diantara 

keduanya, padahal tidak ada hubungan sama sekali diantara keduanya. Hal 

tersebut dilakukan oleh pertamini untuk menarik perhatian konsumen akan 

produk tersebut, karena konsumen berfikir bahwa pertamini merupakan 

bagian dari kegiatan usaha Pertamina, maka kualitas produk yang 

diperdagangkan oleh pertamini sama dengan produk yang diperdagangkan 

oleh Pertamina. 

Berdasarkan hal yang telah diuraikan dari contoh kasus eli atas, 

penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji secm·a lebih menclalam 

mengenai penggunaan nama Pertamini oleh penjual BBM eceran eli kota 

Bandung karena hingga saat ini masih banyak penjual BBM eceran eli 

Kota Bandung yang menggunakan nama Pertamini. Kajian penelitian 

5 

.... 



tersebut akan disusun oleh penulis dalam suatu penulisan hukum yang 

berjudul: "ANALISIS YURIDIS PENGGUNAAN NAMA 

PERT AMINI TERHADAP MEREK TERDAFTAR PERTAMINA". 

B. ldentifikasi Masalah 

Dengan bertitik tolak dari latar belakang masalah dan pemilihan 

judul sebagaimana tersebut diatas maka permasalahannya diidentifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana aspek pelanggaran merek atas penggunaan 

nama Pertamini? 

2. Siapa saja pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan 

nama pertamini yang memiliki kemiripan nama dengan 

merek terdaftar Pertamina? 

3. Bagaimana upaya hukum PT. Pertamina terhadap 

pelanggaran merek yang dilakukan oleh pertamini? 

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis penggunaan nama Pertamini merupakan suatu 

pelanggaran merek atau bukan jika dikaitkan dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek. 

2. Untuk meganalisis pihak mana saJa yang d<lpat dimintakan 

pertar.ggung jawaban atas pelanggaran merek yang dilakukan 

pertamini terhadap merek terdaftar Pertamina. 

3. Untuk menganalisis upaya hukum yang dapat dilakukan oleh 

Pertamina untuk mencegah terjadinya pelanggaran merek yang 

dilakukan oleh pertamin secara terus menurus. 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para praktisi hukum yang bertugas menangani perkara pelanggaran 

Merek dan bagi para pihak yang berkepentingan lainnya yang ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai pokok pennasalahan yang dibahas. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Hak Kekayaan Intelektual adalah suatu hak yang timbul dari hasil 

olah fikir manusia yang menghasilkan suatu produk atau proses yang 

berguna bagi manusia. Hak kekayaan intelektual meliputi hak cipta dan 

hak kekayaan industri.Dalam hak kekayaan industri meliputi p(lten, ciesilin 

industri, merek, desain tata letak sirkuit terpdu dan rahasia dagang. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek yang terdiri 

dari 20 Bab dan 109 pasal ini mengatur pengertian a tau definisi dari merek 

dalam rumusan Pasal 1 butir 1, dengan rumusan sebagai berikut : 

"Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secm·a grafis berupa 
gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan wama, dalam 
bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram, 
a tau kombinasi dari 2 ( dua) atau lebih unsur terse but untuk 
membedakan barang dan/atau jasa yang diproduksi oleh orang atau 
badan hukum dalam kegiatan perdagangan barang dan/ataujasa." 

Dari pengertian atau definisi tersebut ditemukan beberapa unsur­

unsur yang terdapat dalam merek diantaranya : 

1. Tanda yang dapat ditampilkan secm·a grafis berupa gambar, 

logo, nama, kata, huruf, angka, susunan wama, dalam bentuk 2 

(dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) dimensi, suara, hologram, atau 

kombinasi dari 2 (dua) atau lebih unsur; 

2. Tanda tersebut memiliki daya pembeda; 

3. Tanda terse but digunakan dalam kegiatan perdagangan barang 

atau jasa. 

Pada umumnya merek yang memiliki daya pembeda tersebut bisa 

mendapatkan perlindungan dari Negara dengan cara mendaftarkan merek 

tersebut ke Direktorat J enderal Kekayaan Intelektual. Hal yang dilindungi 

oleh Negara yang dimaksud adalah hak atas merek tersebut. Pengertian 

hak atas merek tercantum di dalam Pasal I butir 5 UU nomor 20 Tahun 

2016 tentang merek berbunyi : 

"Hak atas merek adalah hak eksklusif yang diberikan Negara 
kepada pemilik Merek yang terdaftar untuk jangka waktu tertentu 
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dengan menggunakan sendiri merek tersebut atau memberikan izin 
kepada pihak lain untuk menggunakannya" 

Jika melihat pada kasus yang akan dibahas dalam penelitian ini 

bahwa nama Pertamina sudah menjadi Merek dagang milik PT. Pertamina 

dengan didaftarkannya nama Pertamina ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual, sehingga pemegang hak atas merek tersebut adalah PT. 

Pertamina. Jadi pihak lain dilarang menggunakan nama Pertamina untuk 

produk barang atau jasanya, kecuali telah meminta izin kepada PT. 

Pertamina. 

Jika ada pihak lain menggunakan nama yang memiliki kemiripan 

dengan Merek terdaftar milik pihak lain untuk digunakan di dalam 

perdagangan, maka pemilik Merek terdaftar dapat menggugat kepada 

pihak yang menggunakan kemiripan nama tersebut sebagaimana diatur di 

dalam Pasal 83 Undang-Undang Merek. Pasal 83 Undang-Undang Merek 

mengatur mengenai gugatan terhadap pelanggaran Merek yang dapat 

dilakukan oleh pemilik dan/atau penerima lisensi Merek dan lembaga 

penyelesaiannya yaitu : 

"Ayat ( 1) Pemilik Merek terdaftar dapat mengajukan gugatan 
terhadap pihak lain yang secara tanpa hak menggunakan Merek 
yang mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya 
untuk barang atau jasa yang sejenis berupa: 
a. Gugatan ganti rugi, danlatau, 
b. Penghentian semua perbuatan yang berkaitan dengan 

penggunaan Merek tersebut. 
Ayat (2) Gugatan sebagaimana maksud pada ayat (1) diajukan 
kepada Pengadilan Niaga." 

Sedangkan Pasal 93 Undang-Undang Merek mengatur mengenai 

altematif penyelesaian sengketa yang dilakukan di luar pengadilan sebagai 

berikut: 

"Selain penyelesaian gugatan sebagaimana dimaksud dalam 
Bagian Petiama Bab ini, para pihak dapat menyelesaikan sengketa 
melalui Arbitrase at au Alternatif Penyelesaian Sengketa." 
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Di dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek 

diatur mengenai ketentuan pidana penggunaan nama yang memiliki 

kemiripan dengan Merek terdaftar, yaitu pada Pasal 100 ayat (1) dan (2) 

berbunyi: 

(1) "Setiap orang yang dengan tanpa hak menggunakan merek 
yang sama pada keseluruhannya dengan merek terdaftar milik 
pihak lain untuk barang dan/atau jasa sejenis yang diproduksi 
dan/atau diperdagangkan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp. 2.000.000.000,00 (Dua Miliar Rupiah) ." 

(2) Setiap orang dengan tanpa hak menggunakan merek yang 
mempunyai persamaan pada pokoknya dengan merek terdaftar 
milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa sejenis yang 
diproduksi dan/atau diperdagangkan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 ( empat) tahun dan/atm1 denda paling 
banyak Rp. 2.000.000.000,00 (Dua Miliar Rupiah)." 

Pelanggaran dalam merek merupakan delik aduan.Delik aduan 

adalah delik yar.g hanya dapat dituntut jika diadukan oleh pihak yang 

merasa dirugikan.Delik aduan ini tercantum di dalam Pasal 103 Undang­

Undang nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek. 

E. Metode Penelitian 

Metode yang akan penulis gunakan adalah penelitian hukum 

nom1atif (yuridis normatit). Metode penelitian yuridis nonnatif adalah 

penelitian hukum yang diiakukan dengan meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder belaka. 12Metode ini dipilih karena hal-hal yang akan Penulis 

teliti berkaitan dengan peraturan perundang-undangan d<in konsep di 

dalam hukum. Dalam membantu penelitian ini, dibutuhkan bahan atau data 

terkait dengan masalah yang diteliti.Untuk menjelaskan bahan-bahan 

dimaksud, Penulis mendasarkan kepada penjelasan bahwa dalam 

penelitian hukum pada umumnya terdapat data yang diperoleh langsung 

dari masyarakat (data primer) dan data berupa bahan-bahan pustaka (data 

12Soe1jono Soekanto & Sri Mamudji, PENELITIAN HUKUM NORMATIF SUATU TINJAUAN SINGKAT, 
14 ( Rajawali Pers, Jakarta, 2003) 
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sekunder). 13Penelitian yang dilakukan oleh Penulis didasarkan pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan merek, 

sehingga data yang termasuk dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Bahan hukum primer adalah bahan­

bahan hukum yang mengikat berupa peraturan-peraturan tertulis yang 

memiliki kerterkaitan kepada masalah yang akan diteliti. Bahan hukum 

sekunder (hasil penelitian dan karya para sarjana) dan baha:'. hukum tersier 

(kamus, ensiklopedia, indeks kumulatit) adalah bahan-bahan yang dapat 

membantu memberikan penjelasan lebih mendalam atas bahan hukum 

primer. 14 Bahan hukum priemer yang digunakan oleh penulis adalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis, selain itu juga penulis menggunakan Undang-Undang Merek 

yang lama yaitu Undang-Undang Merek Nomor 15 Tahun 2001 tentang 

Merek. 

Sedangkan untuk bahan-bahan hukum sekunder, Penulis akan 

menggunakan kaidah-kaidah hukum yang terkait dengan Merek. Selain 

bahan-bahan tersebut, Penulis juga menggunakan bahan-bah2.!1 dari 

berbagai jumal terkait, makalah ilmiah, artikel, berita (baik cetak maupun 

elektronik) dan tulisan-tulisan kredibel yang membahas tentang hal-hal 

terkait masalah dalam penelitian ini. Sedangkan untuk bahan-bahan hukum 

tersier, Penulis akan menggunakan kamus hukum seperti Black's Law 

Dictionary, ensiklopedia, dan Kamus Besar Bahasa Indonesia untuk 

mencari beberapa pengertian yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Sumber hukum primer dan sumber hukum sekunder tersebut akan 

dapat ditemukan di perpustakaan, laboratorium hukum, dan internet. 

Setelah mendapatkan sumber hukum primer dan sumber hukum sekunder, 

13 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penehtian Hukum NormatifSuatu Tinjauan 
Singkat,Rajawali Press, Jakarta, 2014, h1m. 12. 

14 ld, h1m. 13 

10 



penulis akan menganalisis aturan hukum positif yang nantinya akan 

menjadi kebenaran materil untuk menarik kesimpulan apakah penggunaan 

nama Pertamini melanggar suatu Merek terdaftar milik pihak lain dan 

bertentangan dengan kebenaran materiil tersebut. 

Untuk menyimpulkan pengetahuan-pengetahuan konkret mengenai 

kaidah yang benar dan tetap untuk diterapkan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan (perkara) tertentu.Penalaran yang digunakan disini adalah 

penalaran yang benar dengan silogisme-silogisme logika formal 

(Deduktif). Dalam proses penalaran deduktif ini, kaidah-kaidah positif dan 

asas-asas hukum positif akan berfungsi sebagai premis mayor dalam 

struktur silogisme dengan catatan bahwa kebenaran materil dari premis­

premis ini tidak perlu dipermasalahkan dan konklusi yang ditarik dalam 

silogisme ini akan digunakan untuk menangani atau menyelesaikan kasus­

kasus tertentu. Dalam kaitan, dapatlah dikatakan bahwa kaidah-kaidah 

peraturan perundang-undangan, keputusan-keputusan peradilan terdahulu, 

dan asas-asas hukum yang pernah ditarik secm·a induktif' 

Alasan Penulis Memilih Metode Yuridis Normatif adalah agar 

mengetahui apakah Penggunaan nama Pertamini bertentangan dengan 

hukum positifMerek yang ada. 

Selain itu penulis juga menggunakan Metode lain, yaitu metode 

pengumpulan data lapangan yang berfungsi untuk mendukung penulisan 

ini dengan menunjukan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Tahapan 

dalam metode pengumpulan data adalah : 

1. Penentuan Responden 

Pihak yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 

yang terkait dengan permasalahan yang diangkat oleh penulis 

11 

.. 



seperti, PT. Pertamina, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, 

Kepolisian dan Kios Pertamini. iapkan lebih dahulu. 15 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang telah 

disiapkan lebih dahulu. 16 

Tujuan penulis melakukan wawancara terhadap PT. Pertamina 

guna mencari tahu nama Pertamina telah didaftarkan sebagai 

merek dagang atau belum, mencari informasi mengenai adanya 

hubungan atau tidak antara Pertamina dengan pertamini, serta 

upaya hukum yang sudah dilakukan oleh PT. Pertamina. Penulis 

melakukan wawancara kepada Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual guna mencan informasi merek Pertamina telah 

terdaftar sebagai merek dagang atau belum.Penulis Juga 

melakukan wawancara kepada Ditrekrimsus Polda J awa Barat 

guna mencari infonnasi ada laporan atau tidak yang dilakukan 

oleh Pertamina terkait adanya indikasi pelanggaran merek yang 

dilakukan oleh pertamini. Terutama penulis melakukan 

wawancara kepada 10 (sepuluh) penjual BBM ece!·an yang 

menggunakan nama pertamini untuk mencari informasi tentang 

pertamini itu sendiri, ada izin usahanya atau tidak dan ada 

hubungan atau tidak dengan PT. Pertamina. Hasil wawancara 

tersebut digunakan oleh penulis untuk mendukung analisis 

penulis. 

15 Supra catatan ke-13, pada halaman 213 
16 Supra catatan ke-13, pada halaman 213 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan ini akan terbagi dalam lima bab yang akan tersusun sebagai 

berikut 

BABI:PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menggambarkan diantaranya Jatar belakang ditulisnya 

penulisan hukum ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN TERHADAP MEREK 

Pada bab ini akan diuraikan apa itu merek, Hak merek, merek yang 

dilindungi,unsur-unsur merek dan sanksi yang dijatuhkan terhadap 

pelanggar hak merek. 

BAB III :HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh 

penulis di lapangan. 

BAB IV : ANALISIS 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai fakta yang ditemukan 

dilapangan, dan kemudian dianalisa menggunakan teori -teori mengenai 

merek. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan mengenai, apakah 

nama Pertamini yang digunakan oleh penjual BBM eceran tersebut 

melanggar hak merek milik PT. Pertamina dan memberikan saran terhadap 

permasalahan tersebut. 
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